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I. PENDAHULUAN 

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya 

hormati 

Bioekonomi merupakan hal yang relatif baru bagi 

perkembangan ilmu ekonomi di Indonesia, meskipun sejak 

tahun 2000-an OECD telah mulai membahas strategi dan 

kebijakan terkait dengan biobased economy yang merupakan 

salah satu kunci strategi pembangunan pada abad ke-211. 

Bioekonomi mengarah pada kegiatan produksi berbasis ilmu 

pengetahuan yang memanfaatkan biological resources (sumber 

daya hayati), proses biologi dan dasar-dasar untuk 

menghasilkan barang dan jasa dari seluruh sektor 

perekonomian, termasuk sektor pertanian2. Dalam hal ini, 

bioekonomi meliputi 3 fungsi utama, yakni: (i) Pemanfaatan 

biomassa dan bioproses secara efisien; (ii) Penggunaan 

bioteknologi; dan (iii) Integrasi lintas sektor baik, pertanian, 

kesehatan dan industri.  

Pendekatan Bioekonomi sangat relevan dengan 

pembangunan pertanian ke depan, dalam upaya untuk 

mewujudkan kemandirian pakan dan optimalisasi pemanfaatan 

sumber daya hayati (SDH). Hal ini sesuai dengan tujuan utama 

untuk meningkatkan produktivitas yang berkelanjutan dan 

bermuara pada peningkatan pendapatan petani. Secara umum 

bioekonomi dalam hal ini diartikan sebagai upaya pemanfaatan 

biomassa yang melimpah sebagai dasar untuk bahan pakan 

bagi usaha peternakan. Biomassa dalam hal ini adalah produk 

samping dari industri dan usaha pertanian yang dapat menjadi 

input utama sebagai bahan baku pakan.  

Fenomena di lapang menunjukkan bahwa pengembangan 

usaha peternakan di Indonesia masih belum begitu memuaskan. 

Hal ini diindikasikan dengan masih tingginya impor sapi 
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bakalan maupun daging yang merupakan komoditas high 

income elastic3. Sampai saat ini pemerintah masih terus harus 

menguras devisa negara lebih dari Rp 20 Trilyun dengan 

jumlah impor setara 1,24 juta ekor pada tahun 2020 untuk 

memenuhi kebutuhan daging nasional4. Permasalahannya 

adalah laju peningkatan produksi ternak di dalam negeri, lebih 

rendah daripada laju permintaan pangan asal ternak, sehingga 

diperlukan importasi baik sapi bakalan maupun daging sapi 

untuk memenuhi kebutuhan daging sapi nasional5,6,7. 

Sementara itu, tidak ada lahan khusus bagi usaha peternakan, 

sehingga upaya meningkatkan populasi dan produksi sapi 

hanya dapat dilakukan melalui pemanfaatan biomassa tanaman 

pertanian. Sub sektor peternakan sangat berkepentingan dalam 

pemanfaatan biomassa tersebut untuk dapat meningkatkan 

populasi ternak. Pakan dalam usaha peternakan merupakan 

komponen input produksi terbesar8,9,10. Oleh karenanya, untuk 

meminimalkan biaya pakan perlu dilakukan dengan cara 

memanfaatkan inovasi dan teknologi pengolahan bahan pakan 

berbasis biomassa pertanian.  

Sampai saat ini pengembangan usaha peternakan masih 

bersifat parsial, belum dilakukan secara holistik dari hulu ke 

hilir11,12. Teknologi pemanfaatan dan pengolahan pakan dari 

biomassa pertanian telah banyak diintroduksikan dan 

diaplikasikan melalui kegiatan integrasi tanaman-ternak, 

namun belum berkelanjutan13,14,15. Salah satu permasalahan 

non teknis yang telah teridentifikasi selama ini lebih 

didominasi oleh alokasi tenaga kerja keluarga dalam periode 

tertentu, seperti saat musim tanam maupun masa panen dari 

usaha pertanian16. Hal tersebut lebih disebabkan karena belum 

terkelola dengan baik biomassa tanaman pada saat musim 

panen, sehingga berlimpah dan sangat kurang pada musim 

sebelum panen. Kenyataan menunjukkan bahwa masih banyak 

petani yang belum memanfaatkan biomassa tersebut secara 
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optimal17,18. Hal ini justru menjadikan usaha peternakan 

memiliki kekuatan dalam kemandirian pakan yang akan 

berdampak pada peningkatan populasi sapi di dalam negeri. 

Atas dasar pemikiran tersebut, orasi ini membahas penerapan 

bioekonomi dalam memanfaatkan biomassa pertanian guna 

mewujudkan kemandirian pakan.  
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II. DINAMIKA PENERAPAN BIOEKONOMI DI 

SEKTOR PERTANIAN 

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya 

hormati 

Penerapan bioekonomi di sektor pertanian pada dasarnya 

adalah menghasilkan produk berbasis SDH berupa pangan dan 

pakan dari biomassa produk pertanian dan produk samping 

peternakan. Bioekonomi memiliki tujuan akhir untuk 

meningkatkan kualitas lingkungan dan kesejahteraan 

masyarakat. Hal ini sangat berpeluang melibatkan seluruh 

masyarakat di dalam suatu negara, mendukung ketahanan 

pangan, menghindari eksploitasi berlebihan sumber daya alam 

dan menjaga kelestarian lingkungan2. 

2.1.  Penerapan Bioekonomi Periode 2001-2012 

Pada tataran global, penerapan bioekonomi didasarkan 

atas semakin terbatasnya SDH yang dimiliki oleh negara-

negara di dunia, sehingga dapat menawarkan peluang dan 

memberikan solusi terhadap permasalahan sosial, lingkungan 

dan tantangan ekonomi ke depan19. Isu strategis dalam 

tantangan ekonomi ke depan diantaranya meliputi tingkat 

pengangguran, mitigasi gas rumah kaca, ketahanan pangan, 

serta efisiensi sumber daya20. 

Industrialisasi dan pembangunan ekonomi berbasis 

energi fosil di abad 20 telah berdampak terhadap peningkatan 

pencemaran dan degradasi lingkungan, penyusutan sumber 

daya alam, ketidak-seimbangan biosfir, dan perubahan iklim, 

yang menyebabkan penurunan kesehatan manusia dan 

membatasi peluang-peluang untuk pembangunan lebih lanjut. 

Untuk mengatasi dampak negatif tersebut, diperlukan 

pembangunan ekonomi yang bertumpu pada SDH (biobased 

economy) atau bioekonomi19, 21, 22. Dalam hal ini, perekonomian 
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bertumpu pada SDH untuk penyediaan pangan dan pakan, serta 

untuk produk-produk industri lainnya. 

Perubahan paradigma ini diantaranya bertujuan: (i) 

Mengurangi terjadinya pemanasan global melalui emisi gas 

rumah kaca; (ii) Meningkatkan kemampuan jaminan pasokan 

energi; (iii) Mengembangkan industri dan memperkuat neraca 

pembayaran negara; (iv) Membuka lapangan atau kesempatan 

kerja; (v) Meningkatkan kreatifitas nilai tambah hasil industri 

budi daya; dan (vi) Mengurangi residu hasil produksi barang-

barang serta prosesnya untuk lebih ramah lingkungan guna 

peningkatan kesehatan masyarakat23. Dalam kaitan dengan 

tujuan industrialisasi yang inklusif dan berkelanjutan itulah, 

implementasi bioekonomi diyakini sebagai satu jalur utama ke 

arah tercapainya SDGs24. 

Pada tataran global, rancangan dan konsep bioekonomi 

mulai dinyatakan oleh OECD pada tahun 2001 dengan 

mengaplikasikan bioteknologi untuk industri yang 

berkelanjutan1. Dalam perjalanannya, negara-negara Uni Eropa 

mulai merancang konsep ini sejak tahun 2005 melalui 

serangkaian konferensi tingkat pimpinan negara bertemakan 

“Science based bioeconomy”22. Hal ini terus berlanjut secara 

konsisten melalui uji konsultasi publik, hingga pada tahun 

2012 dideklarasikan menjadi suatu dokumen negara yang 

digunakan sebagai acuan dalam “Bioeconomy for Europe”. 

Konsep bioekonomi di Indonesia pada sektor pertanian 

belum seutuhnya dilaksanakan karena belum terdapat arah dan 

strategi yang ditetapkan. Bioekonomi telah diwacanakan dalam 

kaitannya dengan kekayaan sumber daya alam hayati, dimana 

Indonesia mempunyai peluang bagi pembangunan ekonomi 

baru25. 
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2.2.  Penerapan Bioekonomi Periode 2012-saat ini 

Lebih dari 40 negara di dunia telah menuangkan program 

aksi terkait dengan bioekonomi yang dapat menggerakkan 

pertumbuhan ekonomi2. Strategi bioekonomi tertuang dalam 

dokumen sebagai strategi internasional, regional dan nasional. 

Negara-negara Nordic Barat (2014), Laut Baltic (2015) dan EU 

(2012) memasukkan strategi bioekonomi pada tingkat 

internasional. Kategori ketahanan pangan menjadi isu strategis 

bagi negara-negara di Nordic Barat dan EU2. 

Sebagian besar negara-negara maju telah memiliki 

strategi bioekonomi pada tingkat nasional, seperti Argentina 

(2015), China (2012), Denmark (2014), Finlandia (2014), 

Jerman (2014), Jepang (2012), Malaysia (2012), Rusia (2012), 

Afrika Selatan (2013), Spanyol (2016) dan USA (2012). 

Strategi bioekonomi di tingkat regional meliputi Canada 

(2012), Belgia (2014) dan UK (2015)2. Sebagian besar negara-

negara ini menempatkan ketahanan pangan dalam kategori 

prioritas dalam strategi bioekonomi. 

Indonesia juga telah menyatakan kembali tentang 

pengarusutamaan bioekonomi yang seharusnya menjadi 

prioritas pembangunan di seluruh sektor pembangunan di 

Indonesia26. Pengembangan bioekonomi menjadi salah satu 

tantangan bagi sektor pertanian sehingga menjadi hal yang 

perlu diperhatikan ke depan terkait dengan dinamika 

lingkungan strategis internasional27.  

2.3.  Penerapan Bioekonomi Ke Depan 

OECD dan negara-negara Uni Eropa menyatakan bahwa 

implementasi inovasi bioteknologi akan menjadi salah satu 

pendorong dalam pembangunan bioekonomi ke depan24. Untuk 

itu, investasi dalam bioteknologi, aspek lingkungan yang lebih 

bersih, dan meminimalkan risiko perubahan iklim menjadi 
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sangat prioritas dan perlu dukungan yang kuat dari pemerintah. 

Diharapkan hal ini dapat menjadi strategi ke depan untuk 

menentukan kebijakan yang terkait dengan pembangunan 

bioekonomi di seluruh negara. Masyarakat didorong untuk 

menggunakan produk-produk pertanian yang berbasis 

pemanfaatan biomassa, sehingga lingkungan bersih yang 

berkelanjutan dapat terwujud2. 

Indonesia perlu membangun agenda nasional untuk 

pembangunan bioekonomi di sektor pertanian karena memiliki 

biomassa yang melimpah. Hal ini meliputi kebijakan, strategi 

dan program yang berkelanjutan berbasis pada pengembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Inovasi hasil riset harus terus 

didorong untuk dimasalkan sehingga mampu menghasilkan 

produk yang berdaya saing28. 

Kegiatan integrasi tanaman-ternak yang dikelola secara 

holistik merupakan awal penerapan konsep bioekonomi dalam 

membangun kemandirian pakan ke depan. Kegiatan 

perkebunan kelapa sawit yang terintegrasi dengan usaha sapi, 

atau yang lebih dikenal dengan integrasi sawit-sapi juga sangat 

berpeluang dalam pengembangan konsep bioekonomi. 

Sehingga, dalam satu kawasan persawahan maupun 

perkebunan sawit dapat menghasilkan padi atau tandan buah 

segar sebagai produk utama, dan susu atau daging sebagai hasil 

usaha peternakan.  

Mempertimbangkan begitu besarnya volume biomassa 

yang tersedia, pengembangan konsep bioekonomi di sektor 

pertanian di Indonesia memiliki prospek yang baik, terutama 

dikaitkan dengan terwujudnya kemandirian pakan dalam 

pengembangan usaha peternakan yang berkelanjutan.  
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III. KEMANDIRIAN PAKAN DENGAN PENDEKATAN 

BIOEKONOMI 

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya 

hormati, 

Indonesia sebagai negara agraris dengan SDH yang 

melimpah, sudah selayaknya memiliki kedaulatan pangan 

termasuk pangan asal ternak untuk memenuhi kebutuhan 

pokok penduduk yang mencapai 270,20 juta orang29. 

Pemanfaatan biomassa menjadikan produk samping tanaman 

yang pada umumnya dibakar, dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan baku pakan sehingga tidak menyebabkan polusi terhadap 

lingkungan dan mengurangi biaya pemberian pakan. 

3.1.  Konsep Kemandirian Pakan dan Hasil Empiris di 

Lapang 

Kemandirian pakan yang merupakan hasil modifikasi 

kemandirian pangan merupakan salah satu indikator 

kemampuan negara dan bangsa dalam memproduksi pakan 

yang beraneka ragam dari dalam negeri. Hal ini diharapkan 

dapat menjamin pemenuhan kebutuhan pakan yang cukup 

sampai di tingkat perseorangan peternak dengan memanfaatkan 

sumber daya alam, manusia, sosial, ekonomi dan kearifan lokal 

secara bermartabat30. Pemenuhan kebutuhan ini dicapai dengan 

memanfaatkan SDH, manusia, sosial, ekonomi dan kearifan 

lokal. Kenyataan di lapang menunjukkan bahwa masih banyak 

ditemukan bahan pakan yang diperoleh dari impor, sementara 

banyak bahan pakan lokal yang belum digunakan secara 

maksimal31. 

Pemilihan bahan baku pakan dalam rangka mewujudkan 

kemandirian pakan seyogyanya mempertimbangkan beberapa 

hal, yaitu (a) Ketersediaan secara kontinyu dalam jumlah 

cukup; (b) Efek biologis dari produktivitas yang ditimbulkan; 
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(c) Efek ekonomis yang ditimbulkan; dan (d) Ramah 

lingkungan. Kemandirian pakan berbasis sumber daya lokal 

diarahkan untuk dapat memenuhi kebutuhan gizi (secara 

kualitas dan kuantitas) agar ternak mampu berproduksi dan 

bereproduksi dengan baik dan memberikan keuntungan yang 

layak bagi peternak32,33. Oleh karena itu, peningkatan 

pemanfaatan biomassa harus seiring dengan nilai tambah 

ekonomi yang dihasilkan dari proses pengolahan sampai 

menjadi produk akhir. Hal ini dapat dilakukan secara sinergis 

pada sentra-sentra wilayah produksi sapi mulai dari Lampung 

di Sumatera sampai Nusa Tenggara Timur sebagai pemasok 

utama daging sapi di Indonesia8,34. 

Usaha peternakan sebagian besar dilaksanakan oleh 

peternakan rakyat dengan model usaha yang bersifat sambilan 

dan subsisten. Usaha ini banyak mengandalkan sistem potong 

angkut (cut and carry system) dari rumput-rumput atau hijauan 

pakan yang ada di sekitar lokasi35,36,37. Sistem pemeliharaan 

ternak terus berlanjut dan berkembang dengan sistem usahatani 

terpadu antara ternak (sapi, unggas) dan tanaman yang dikenal 

dengan integrasi tanaman-ternak (crop livestock systems)38,39. 

Beberapa permasalahan dalam implementasinya telah 

diidentifikasi, diantaranya adalah hambatan teknis, sosial, 

ekonomi, kelembagaan, lingkungan dan politis13. Kenyataan di 

lapang menunjukkan bahwa masih terdapat keragaan 

keberhasilan program ini, sehingga melalui penerapan 

bioekonomi dalam kemandirian pakan diharapkan populasi 

ternak meningkat dan mampu memenuhi kebutuhan daging 

sapi. 

Salah satu penyebab belum dapat terpenuhinya produksi 

daging sapi di dalam negeri adalah karena keterbatasan lahan 

untuk pengembangan usaha peternakan yang berbasis sumber 

pakan hijauan. Padahal pakan merupakan komponen utama 

dalam usaha peternakan, mencapai 60-70% dari total biaya 
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produksi9,40. Pemanfaatan biomassa pertanian belum 

dilaksanakan dengan optimal38,41,42. Oleh karena itu, 

optimalisasi pemanfaatan biomassa pertanian yang jumlahnya 

sangat besar merupakan pilihan yang sangat tepat dalam upaya 

mewujudkan kemandirian pakan.  

Hasil biomassa jerami padi yang berlimpah setiap kali 

musim panen dapat digunakan sebagai bahan baku pakan sapi, 

dan sebagian dikomposkan untuk dikembalikan ke dalam 

tanah43. Untuk memanfaatkan potensi pakan berserat tersebut, 

perlu dikembangkan inovasi teknologi peningkatan kualitas 

nutrisi jerami padi, seperti proses fermentasi. Dengan teknologi 

ini, pemanfaatan jerami padi dapat dilakukan sepanjang tahun 

dan lebih efisien dalam pemanfaatan waktu dan tenaga kerja44. 

Perbaikan kualitas pakan jerami nyata menurunkan produksi 

metana dari fermentasi enterik ternak sapi45. Proses 

dekomposisi jerami dapat dipercepat dengan menggunakan 

biodekomposer yang mengandung mikroba perombak bahan 

organik.  

Tidak hanya pada usaha tanaman pangan, pemanfaatan 

biomassa produk samping dari industri kelapa sawit telah 

diintegrasikan dalam usaha peternakan sapi baik pada usaha 

rakyat maupun pada skala komersial46,47. Hasil riset 

menunjukkan bahwa pengolahan dan pemanfaatan biomassa ini 

sebagai bahan pakan menghasilkan kinerja yang baik bagi 

ternak sapi, kambing dan domba, bahkan unggas dengan 

berbagai formulasi ransum yang sesuai dengan status fisiologis 

ternak31,48. Perkebunan sawit memiliki potensi yang sangat 

besar sebagai penyedia bahan baku pakan dengan bahan kering 

yang dihasilkan sekitar 1-3 ekor sapi/ha49.  
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3.2.  Sumber Daya Hayati untuk Kemandirian Pakan 

Luas panen komoditas pertanian (padi dan jagung) 

memberikan peluang yang sangat besar dalam pemanfaatan 

SDH sebagai bahan baku kemandirian pakan. Penggunaan 

biomassa dari tanaman padi sebagai pakan memberikan nilai 

tambah yang signifikan bagi usaha peternakan50,51. Hal yang 

sama juga terjadi pada penggunaan biomassa dari tanaman 

perkebunan (sawit, tebu, kakao)52,53,54. Kualitas pakan hasil 

biomassa pertanian dilakukan pengayaan nutrisi baik melalui 

perlakuan fisik, kimiawi, maupun biologis. Dengan teknologi 

yang tersedia saat ini, ketersediaan pakan dapat dipenuhi untuk 

sepanjang tahun55. Tanaman tebu menghasilkan biomassa yang 

dapat dimanfaatkan sebagai sumber bahan baku pakan sapi dan 

memberikan nilai kelayakan ekonomi yang cukup baik56,57. 

Rantai nilai bioekonomi telah dideskripsikan mulai dari 

sumber biomassa dengan berbagai aktor yang terlibat di 

dalamnya58. Ketersediaan biomassa yang sangat banyak 

jumlahnya telah menjadi komoditas perdagangan saat ini. 

Pemanfaatan biomassa tanaman pangan sebagai sumber pakan 

sapi seperti jerami padi, jerami jagung, jerami kacang-

kacangan meningkatkan nilai jualnya sebagai pengganti rumput 

maupun hijauan lainnya, utamanya saat musim kemarau51,59,60. 

Hal yang sama juga terjadi pada biomassa industri sawit seperti 

bungkil inti sawit yang juga telah menjadi komoditas 

ekspor52,53,61. Tidak hanya untuk ternak sapi, pemanfaatan 

biomassa ini juga telah diaplikasikan untuk ternak lainnya, 

seperti sapi perah62, domba dan kambing54,63,64. 

Perdagangan biomassa ini, dapat digunakan sebagai 

bahan baku industri pakan yang menjadikannya sebagai aktor 

utama dalam supply biomassa. Tahapan berikutnya adalah 

proses pengolahan biomassa menjadi bahan baku pangan dan 

pakan yang akan menyuplai industri pangan dan pakan 
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sebelum ke konsumen (retailer). Perilaku rasional dalam 

mengalokasikan biomassa pertanian sangat dipengaruhi oleh 

sumber daya yang dimiliki oleh keluarga petani yang berperan 

baik sebagai produsen maupun konsumen dalam rumah tangga 

petani65. 

3.3.  Penerapan Bioekonomi dalam Kemandirian Pakan 

Pembangunan peternakan akan berkembang secara 

berkelanjutan apabila didukung oleh pemanfaatan sumber daya 

lokal, baik berupa bibit maupun pakan38,66,67. Berlimpahnya 

biomassa hasil usaha pertanian atau industri perkebunan yang 

belum digunakan secara optimal dan terabaikan sebagai bahan 

baku pakan menjadi tantangan tersendiri. 

Pengolahan biomassa jerami padi melalui proses biologis 

pengayaan nutrisi, salah satunya dengan penambahan probiotik 

dan proses fermentasi, telah memberikan nilai tambah ekonomi 

bagi peternak sapi di berbagai wilayah seperti DIY, Jawa 

Barat, Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara 

Timur dan wilayah lainnya41,50,51. Biomassa tanaman jagung 

juga bermanfaat sebagai bahan baku pakan, tidak hanya untuk 

ternak sapi tetapi juga ternak kambing dan domba17,59,68. Saat 

ini telah dihasilkan varietas unggul baru tanaman jagung 

sebagai sumber pakan dengan produksi jagung dan biomassa 

yang sangat baik karena batang jagung masih hijau saat panen 

(stay green)69. 

Pengembangan ternak juga dapat bertumpu pada sumber 

daya genetik sapi lokal, namun juga dapat dikombinasikan 

dengan ternak introduksi secara selektif. Sapi Bali merupakan 

sapi dengan tingkat reproduktivitas yang sangat baik dan 

responsif terhadap bahan baku pakan berbasis produk samping 

usaha pertanian67,70,71.. Biomassa tanaman dan dikombinasikan 

dengan legume juga memberikan respon yang positif terhadap 

kinerja Sapi Bali72,73,74. Usaha penggemukan Sapi Bali di 
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wilayah Nusa Tenggara Barat menghasilkan kinerja yang baik 

dengan pemanfaatan biomassa jerami padi dan legume75,76. 

Biomassa tanaman kelapa sawit melalui pemanfaatan teknologi 

mampu meningkatkan pertambahan bobot hidup harian sapi 

Bali sebesar 72% dari kondisi yang ada atau setara dengan 0,58 

kg/hari77.
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IV. IMPLEMENTASI BIOEKONOMI MEWUJUDKAN 

KEMANDIRIAN PAKAN 

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya 

hormati, 

Perubahan paradigma dalam mengimplementasikan 

bioekonomi menuntut adanya konsekuensi yang tidak dapat 

dihindari terkait dengan aspek sosial, ekonomi dan budaya. 

Prinsip-prinsip bioekonomi dapat mentransformasi SDH 

menjadi pertumbuhan ekonomi. Hal ini juga dinyatakan dalam 

Strategi Induk Pembangunan Pertanian 2015-2045 bahwa era 

revolusi ekonomi yang digerakkan oleh revolusi teknologi 

industri dan informasi berbasis bahan fosil telah berakhir dan 

digantikan oleh revolusi bioekonomi yang digerakkan oleh 

revolusi bioteknologi dan bioenjinering27. Hasil akhir ini 

mampu menjadikan biomassa sebesar-besarnya untuk diolah 

menjadi bahan pakan sehingga tercapainya kemandirian pakan 

sebagai upaya untuk meningkatkan populasi ternak di dalam 

negeri. 

4.1.  Pemetaan Potensi Sumber Daya Hayati Spesifik 

Lokasi 

Potensi pemanfaatan biomassa SDH sebagai bahan baku 

pakan berasal dari tanaman pangan, utamanya padi dan jagung, 

serta perkebunan (kelapa sawit). Hal ini dapat mengacu pada 

pengembangan kawasan pertanian nasional yang telah 

ditetapkan oleh Menteri Pertanian78. Hampir seluruh wilayah 

memiliki lahan sawah yang dapat menghasilkan biomassa 

jerami padi maupun jagung yang dapat digunakan sebagai 

pakan sapi. Untuk itu, wilayah Jawa, Nusa Tenggara Barat, 

Sulawesi Selatan, Kalimantan Selatan dapat dikategorikan 

sebagai pusat biomassa berbasis tanaman pangan (padi)79. Hal 

ini juga seiring dengan besarnya jumlah populasi ternak (sapi) 



15 

di wilayah penghasil biomassa tersebut. Biomassa berbasis 

SDH dari komoditas perkebunan (kelapa sawit) banyak 

dihasilkan dari wilayah Sumatera (Sumatera Utara, Riau, 

Jambi) dan Kalimantan (Kalimantan Tengah, Kalimantan 

Barat, Kalimantan Timur)80. Namun, jumlah ternak sapi di 

wilayah Kalimantan relatif rendah dibandingkan dengan 

potensi lahan sawit yang dapat menghasilkan biomassa sebagai 

sumber pakan. Lampung, Nusa Tenggara Timur, Jawa Tengah, 

Jawa Timur, Sulawesi Utara dan Gorontalo juga memiliki 

potensi biomassa jagung yang relatif besar81. 

4.2.  Pengembangan Kawasan Usaha Peternakan Berbasis 

Kemandirian Pakan  

Mengacu pada prinsip dasar pembangunan nasional, 

maka penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi menjadi 

suatu keharusan untuk pengelolaan sumber daya alam. Dalam 

hal ini Indonesia dituntut harus mampu mengelola SDH 

melalui proses nilai tambah untuk kesejahteraan masyarakat82.  

Pengembangan usaha peternakan yang berbasis biomassa 

pertanian sehingga berkemandirian pakan, diusulkan 

pelaksanaannya dengan pendekatan berbasis kawasan yang 

terintegrasi secara holistik14,83. Kawasan ini diharapkan dapat 

membuka peluang untuk memperoleh keuntungan, 

memberikan manfaat sosial, ekonomi dan menjaga kelestarian 

lingkungan dalam pemanfaatan biomassa sebagai wujud dalam 

menerapkan bioekonomi di sektor pertanian. Hal ini harus 

dikelola secara profesional dengan kaidah-kaidah model dan 

proses bisnis yang benar serta mendorong terjadinya usaha 

utama, yakni peningkatan produksi daging dan tanaman yang 

dapat dimanfaatkan biomassanya sebagai sumber pakan 

sapi83,84. Usaha peternakan ini melibatkan multi pihak mulai 

dari petani-peternak dan kelompoknya, swasta/off-taker, 

akademisi/ peneliti/penyuluh/perekayasa, serta pemerintah baik 
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pusat maupun daerah. Program ini juga mendorong 

terbangunnya diversifikasi usaha seperti industri pakan, 

industri pupuk organik, dan industri alat mesin pertanian. 

Keterlibatan swasta/off-taker yang direpresentasikan sebagai 

pasar merupakan hal yang sangat penting yang akan 

dikonektivitaskan dengan konsumen melalui rumah potong 

hewan maupun usaha penggemukan (feedlot)85.  

Rekayasa model kelembagaan sangat diperlukan dengan 

dukungan dari berbagai elemen institusi dalam hal 

pengembangan SDM, insfrastruktur, akses terhadap perbankan 

(pembiayaan), dan iklim usaha kondusif. Diperlukan waktu 

yang relatif panjang dalam membangun kelembagaan dengan 

pendekatan kawasan yang terintegrasi. Kelompok tani-ternak 

menjadi modal dasar dalam rekayasa model kelembagaan ini. 

Proses pendampingan dan pengawalan yang intensif dapat 

mengidentifikasi kelompok tani-ternak “pelopor” dalam 

mengimplementasikan inovasi teknologi, sehingga terbentuk 

Laboratorium Lapang dan berlanjut dengan Sekolah Lapang14. 

Saat ini, kelompok tani yang diawali pada tahun 2015 di Kab. 

Bangka Tengah telah menjadi Pusat Pelatihan Pertanian dan 

Pedesaan Swadaya (P4S) di bidang integrasi sawit-sapi. 

Dukungan Pemerintah Daerah melalui penerbitan Peraturan 

Gubernur yang sangat konsisten menjadi salah satu kunci 

keberhasilan model kelembagaan ini86.  

Konsepsi inovatif terhadap pengembangan kawasan 

peternakan berbasis kemandirian pakan terdiri dari usaha 

budidaya ternak, industri tanaman, industri pakan berbasis 

biomassa tanaman, dan industri pupuk organik87. Industri 

pabrik pakan perlu didukung mekanisasi alat mesin pertanian 

karena skala usaha komersial. Biomassa tanaman menjadi 

sumber bahan baku utama dalam tata kelola industri pakan 

untuk menghasilkan produk daging88. 
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Pengembangan kawasan peternakan berbasis 

kemandirian pakan dilakukan secara sinergis dengan budidaya 

tanaman unggul,  seperti jagung dengan biomassanya sebagai 

sumber bahan pakan yang sangat potensial32,52. Sasaran 

pengembangan kawasan ini adalah peningkatan populasi sapi 

dengan co-benefit produksi jagung serta nilai tambah ekonomi. 

Program ini dilakukan melalui invensi untuk meningkatkan 

kapasitas tampung wilayah dan meningkatkan populasi dan 

produktivitas sapi yang terintegrasi dengan tanaman (jagung). 

Kawasan usaha ini mengimplementasikan komponen inovasi 

dan teknologi mulai dari hulu (pembibitan), proses produksi 

(budidaya), perakitan alat mesin pertanian dan komponen 

teknologi pendukung.  

Sinergisme Badan Litbang Pertanian sebagai penghasil 

inovasi teknologi dengan Ditjen Teknis (Peternakan, Tanaman 

Pangan, dan Perkebunan) menjadi sangat strategis dalam 

mewujudkan program bersama di lingkup Kementerian 

Pertanian89. Output kegiatan dapat menjadi besar dan 

memenuhi prasyarat yang berskala ekonomi. Program ini dapat 

menggerakan ekonomi kawasan peternakan sebagai 

implementasi dari kebijakan dan strategi dalam pemanfaatan 

potensi wilayah dan sumber daya peternakan. Hal ini dapat 

mendorong perkembangan sektor-sektor strategis untuk 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

perekonomian wilayah/daerah86. 

Pengembangan konsep bioekonomi berbasis pemanfaatan 

biomassa menjadi bahan pakan tidak dapat dilaksanakan oleh 

Kementerian Pertanian semata. Industri pakan dalam rantai 

bioekonomi sebagai wujud dari kemandirian pakan memiliki 

multiplier effect yang sangat besar terhadap penciptaan 

lapangan pekerjaan dan memitigasi terjadinya urbanisasi. 

Tahapan pendampingan dalam pengembangan kawasan sapi 

terintegrasi harus dilakukan melalui pendekatan wilayah secara 
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biofisik, sosial-ekonomi, budaya dan kelembagaan. Hal ini 

telah diinisiasi oleh Badan Litbang Pertanian melalui program 

Riset dan Pengembangan Inovatif Kolaboratif (RPIK) 90.  

  



19 

V. POTENSI, TANTANGAN DAN PELUANG 

PENERAPAN BIOEKONOMI DALAM KEMANDIRIAN 

PAKAN 

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya 

hormati, 

Kekayaan sumber daya hayati berperan sangat penting 

dalam kehidupan manusia secara ekonomi, kebudayaan dan 

ekologi, disamping merupakan salah satu modal dasar bagi 

berkembangnya beragam budaya dan suku bangsa di 

Indonesia91. Hal ini harus dimanfaatkan secara berkelanjutan 

bagi kesejahteraan masyarakat dan dilaksanakan dengan 

optimal. Salah satunya adalah pemanfaatannya bagi usaha 

peternakan yang inovatif dan perlu terus didorong dalam upaya 

memenuhi kebutuhan pangan berbasis protein asal ternak yang 

mudah diakses oleh masyarakat demi kemajuan bangsa. 

5.1.  Potensi 

Pertumbuhan penduduk yang tinggi menjadikan 

Indonesia akan memerlukan pasokan pangan (daging, telur dan 

susu) yang besar pula29. Melalui penerapan bioekonomi 

diharapkan kemandirian pakan berbasis biomassa pertanian 

dapat terwujud. 

Pemanfaatan biomassa sebagai bahan baku pakan 

memberikan daya saing terhadap usaha peternakan sapi, 

meskipun belum dilakukan secara optimal9,92,93. Pemanfaatan 

biomassa ini dapat mengurangi biaya produksi pakan, sehingga 

meminimalkan penggunaan input dari luar, dengan tanpa 

mengurangi kinerja produksi usaha peternakan. Berdasarkan 

struktur usaha sapi potong sebagai contoh, biaya produksi 

mencapai Rp3.429.970/ekor/tahun, dengan alokasi biaya pakan 

sebesar 57,67% atau setara dengan Rp1.978.150/ekor/tahun94. 

Struktur populasi sapi dewasa mencapai 81,91% dari total 
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populasi sapi potong sejumlah 17.440.000 ekor pada tahun 

2020 atau setara dengan 14.285.104 ekor95. Diasumsikan 

pemanfaatan biomassa pakan sebesar 20% dari total kebutuhan 

pakan, maka terdapat potensi peningkatan nilai tambah sebesar 

Rp5,651 Trilyun per tahun dari usaha peternakan sapi potong. 

Hal ini merupakan estimasi skenario yang moderat, karena 

masih terdapat usaha sapi perah, kerbau, domba dan kambing 

yang memiliki peluang besar dalam pemanfaatan biomassa 

sebagai bahan baku pakan serat kasar untuk ternak ruminansia. 

Konsep bioekonomi dalam pembangunan di sektor 

pertanian juga berdampak terhadap penciptaan lapangan kerja 

baru, sebagai akibat dari pembangunan industri pakan dan 

diversifikasi usaha lainnya. Belum ada data yang pasti dalam 

hal ini di Indonesia, namun di Eropa dan Amerika Serikat hal 

ini memberikan kemanfaatan ekonomi yang cukup besar, 

disamping keuntungan yang diperoleh dalam komunitas. Di 

Eropa, dengan mengimplementasikan bioekonomi, diharapkan 

akan diperoleh 130.000 lapangan kerja dengan peningkatan 

nilai tambah sebesar 45 Milyar poundsterling pada tahun 

202522. Hal senada juga dinyatakan bahwa bioekonomi 

memberikan peluang untuk pertumbuhan di Amerika dengan 

kemanfaatan ekonomi sebesar USD 365 Milyar dengan jumlah 

angkatan kerja sebesar 4 juta lapangan pekerjaan96.  

5.2.  Tantangan  

Sebagai negara agraris dengan jumlah penduduk yang 

sangat besar, Indonesia harus mampu mewujudkan 

kemandirian pangan termasuk produk peternakan berupa 

daging, telur dan susu yang sangat berpengaruh terhadap 

kecerdasan SDM. Ketergantungan pada impor produk maupun 

bahan baku industri peternakan masih cukup tinggi. Sebagai 

contoh, impor bungkil kedelai mencapai 4.579.230 MT dan 

produk turunan jagung sebesar 1.003.096 MT97. Hal ini 
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merupakan tantangan, sekaligus peluang yang sangat baik 

melalui pembangunan industri peternakan berbasis SDH dan 

sesuai dengan pendekatan bioekonomi. 

Secara regional, posisi Indonesia juga belum kompetitif 

berdasarkan biaya produksi usaha peternakan, yakni berada 

pada peringkat keempat untuk daging sapi, ketiga untuk domba 

dan kambing, serta keempat untuk ayam pedaging 

dibandingkan dengan negara anggota ASEAN lainnya98. 

Sementara itu, untuk produk susu, Indonesia memiliki peluang 

untuk lebih ditingkatkan dari posisi kedua setelah Thailand 

karena jumlah sapi perah yang relatif lebih banyak 

dibandingkan dengan Thailand dan negara lainnya di 

ASEAN99. Menjadi tantangan tersendiri bagi Indonesia, karena 

rasio antara harga susu segar di tingkat peternak terhadap harga 

impor yang terus menurun dan semakin menurun pula pangsa 

produksi susu segar di dalam negeri terhadap produk impor100. 

Karena itu, Indonesia harus meningkatkan efisiensi produksi 

ternak untuk mencapai status persaingan yang lebih baik, dan 

salah satu yang terpenting adalah komponen pakan yang 

mendominasi biaya produksi usaha peternakan harus dapat 

diminimalkan.  

Letak geografis Indonesia yang terdiri dari banyak pulau-

pulau menyebabkan biomassa hasil pertanian dan perkebunan 

juga tersebar di berbagai wilayah dan tidak dapat 

dikonsentrasikan dalam satu wilayah tertentu. Demikian pula 

halnya dengan keberagaman kualitas biomassa yang tersedia 

dan sangat tergantung dari musim panen. Untuk itu, pabrik 

pakan dan tempat pengolahan pakan seyogianya berada dekat 

dengan sumber biomassa pertanian. Biomassa yang telah 

diproses menjadi pakan akan memudahkan dalam proses 

transportasinya ke berbagai wilayah pengembangan usaha sapi. 
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5.3.  Peluang 

Meningkatnya kelompok rumahtangga konsumen 

golongan menengah ke atas, yang merupakan konsumen utama 

daging sapi, dan meningkatnya taraf hidup serta kesejahteraan 

masyarakat telah menyebabkan permintaan daging sapi terus 

meningkat6. Hal ini mengindikasikan bahwa pasar daging sapi 

masih terbuka, bahkan produksi di dalam negeri belum dapat 

memenuhi kebutuhan nasional.  

Perkembangan konsumsi pangan asal ternak masyarakat 

Indonesia belum mengalami peningkatan yang signifikan di 

mana nilai konsumsi pangan hewani pada tahun 2019 sebesar 

117,2 g/kap/hari (240 kkal/kap/hari) dengan angka kecukupan 

energi (AKE) sebesar 11,4% dan skor pola pangan harapan 

(PPH) sebesar 23,2. Sedangkan hal tersebut pada tahun 2020 

sebesar 118,4 g (244 kkal/kap/hari) dengan AKE 11,6% dan 

skor PPH sebesar 22,9101. Dengan demikian sangat diperlukan 

akselerasi program peningkatan produksi dan populasi ternak 

untuk mendorong peningkatan konsumsi protein asal ternak 

secara massive. Konsumsi protein asal ternak per kapita 

masyarakat Indonesia sebagian besar dipenuhi dari komoditas 

unggas, ayam ras utamanya7. Untuk itu, pengembangan konsep 

bioekonomi memiliki peluang yang sangat besar dalam 

membangun SDM berkualitas melalui penyediaan pakan yang 

cukup bagi usaha peternakan.   
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VI. ARAH, SASARAN DAN STRATEGI PENERAPAN 

BIOEKONOMI DALAM KEMANDIRIAN PAKAN 

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya 

hormati, 

Penerapan bioekonomi dalam mewujudkan kemandirian 

pakan diharapkan dapat meningkatkan populasi ternak dan 

produksi tanaman. Untuk itu, diperlukan kesamaan pemahaman 

dalam hal arah, sasaran dan strategi sehingga tujuan akhir dari 

penerapan bioekonomi di sektor pertanian dapat tercapai. 

Peningkatan produksi dan produktivitas ternak sehingga dapat 

meningkatkan populasi (sapi) di dalam negeri merupakan 

sasaran pembangunan subsektor peternakan. Hal ini diharapkan 

dapat mewujudkan ketahanan pangan nasional, pengembangan 

dan penyediaan bahan baku industri pakan berkelanjutan, 

berdaya saing, dan mampu mensejahterakan semua pelaku 

usaha yang terlibat secara berkeadilan. 

6.1.  Arah 

Pendekatan kawasan melalui penerapan bioekonomi 

dalam mewujudkan kemandirian pakan diarahkan untuk 

memperoleh pasokan biomassa tanaman dalam skala besar. Hal 

ini sangat relevan dengan arah kebijakan pertanian yang 

mengacu pada RPJMN 2020-2024, yakni mendukung 

ketahanan pangan, pertumbuhan ekonomi termasuk 

memperhatikan kesejahteraan petani dengan berlandaskan pada 

keberlanjutan sumber daya pertanian102. Pemanfaatan biomassa 

sebagai bahan baku pakan dalam menerapkan bioekonomi 

diarahkan untuk menghasilkan pakan murah yang tersedia 

sepanjang tahun guna peningkatan populasi ternak dengan co-

benefit peningkatan produksi tanaman baik tanaman pangan, 

perkebunan, dlsb. Hal ini sejalan dengan rencana aksi nasional 

perkebunan kelapa sawit dengan salah satu kegiatan yang 
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dilakukan adalah mendorong pemanfaatan limbah kelapa sawit 

untuk meningkatkan rantai nilai ekonomi103. Dalam hal ini 

teknologi inovatif diaplikasikan pada model kawasan berskala 

ekonomi seperti inovasi tanaman varietas unggul baru sebagai 

sumber pakan, teknologi pemupukan, teknologi pakan dan 

efisiensi reproduksi, serta pengendalian dan pencegahan 

penyakit ternak. 

Penerapan bioekonomi memerlukan pengembangan 

inovasi dan teknologi dalam memanfaatkan biomassa yang 

dilaksanakan secara berkelanjutan104. Oleh karena itu, investasi 

dan pengembangan riset harus diarahkan pada produk-produk 

yang memiliki daya ungkit besar terhadap pertumbuhan 

ekonomi, dan merupakan komoditas unggulan di wilayahnya. 

Diharapkan melalui pendekatan bioekonomi dapat terwujud 

program kemandirian pakan melalui pengembangan kawasan. 

Hal ini diharapkan dapat mengakselerasi penyerapan tenaga 

kerja terutama di perdesaan dalam mengendalikan urbanisasi, 

sekaligus peningkatan kapasitas SDM di sektor pertanian.  

6.2.  Sasaran 

Peningkatan produksi dan produktivitas ternak sehingga 

dapat meningkatkan populasi (sapi) di dalam negeri merupakan 

sasaran pembangunan sub sektor peternakan102. Sasaran 

penerapan bioekonomi dalam mewujudkan kemandirian pakan 

yang ingin dicapai adalah terbentuknya pengolahan dan pabrik-

pabrik pakan di wilayah sentra produksi biomassa pertanian. 

Produk pakan yang dihasilkan berskala komersial, sehingga 

diperlukan mekanisasi alat pertanian yang inovatif dalam 

pengelolaan ini. Kelompok petani dapat menjadi pemasok 

biomassa pertanian dan pabrik pakan dikelola dengan orientasi 

bisnis yang memenuhi kaidah-kaidah ekonomi. Hal ini juga 

dapat dilakukan oleh Gapoktan maupun UMKM dan Persero 

Daerah yang difasilitasi oleh lembaga keuangan atau perbankan. 
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Pendayagunaan pemanfaatan biomassa dalam 

mewujudkan kemandirian pakan melalui penerapan bioekonomi 

harus didukung dengan pembangunan SDM sehingga 

menjadikan pertanian maju, mandiri dan modern. Oleh karena 

itu, sasaran diarahkan untuk memanfaatkan biomassa pertanian 

yang jumlahnya sangat melimpah mengingat Indonesia terkenal 

sebagai negara agraris. Dalam hal ini ditujukan untuk 

peningkatan populasi peternakan (sapi) melalui penyediaan 

sumber pakan yang berkelanjutan sehingga kemandirian pakan 

dapat terwujud melalui penerapan konsep bioekonomi. 

6.3.  Strategi 

Strategi yang diusulkan dalam rangka mewujudkan 

kemandirian pakan dalam penerapan bioekonomi dilakukan 

melalui pendekatan pengembangan kawasan yang holistik. Hal 

ini dapat dilakukan dengan mengintegrasikan komponen 

teknologi tanaman unggul sebagai penghasil biomassa untuk 

pakan dengan mekanisasi alat pertanian, teknologi budi-daya 

peternakan (sapi) dan pengendalian serta pencegahan penyakit. 

Keseluruhan ini dapat dikemas dalam suatu kelembagaan 

dengan memberdayakan petani-peternak dan bermitra dengan 

swasta/off-taker sehingga dapat memperkuat logistik usaha. 

Hasil produk akhir dapat digunakan oleh petani, peternak, 

industri pakan, industri benih/bibit, industri alat mesin, industri 

sapi, rumah potong hewan. 

Pemerintah Daerah dan multi pihak lainnyasangat 

berperan dalam upaya peningkatan produksi ternak dan 

kesejahteraan petani-peternak86,105. Dalam hal ini pabrik pakan 

berbasis biomassa tanaman unggul merupakan suatu 

keniscayaan yang harus ada dalam kawasan ini dengan berbasis 

pada penguatan kelembagaan yang inklusif.  
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VII. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN 

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya 

hormati, 

Mewujudkan kemandirian pakan di sektor pertanian 

melalui penerapan bioekonomi diharapkan dapat memberikan 

kinerja yang lebih baik dari subsektor peternakan. Untuk itu, 

dari beberapa uraian sebelumnya perlu dirumuskan kesimpulan 

dan implikasi kebijakan yang diperlukan. 

7.1.  Kesimpulan 

Pemanfaatan biomassa pertanian yang sangat berlimpah 

sebagai bahan baku pakan dapat menjadi suatu program 

unggulan dalam mewujudkan kemandirian pakan melalui 

penerapan bioekonomi. Hal ini diharapkan dapat memberikan 

nilai tambah bagi petani-peternak melalui peningkatan 

produksi komoditas tanaman dan ternak. Potensi peningkatan 

nilai tambah dari pendekatan ini adalah sebesar Rp.5,651 

Trilyun setiap tahun dari usaha peternakan sapi potong. 

Teknologi yang menghasilkan biomassa tinggi perlu 

diimplementasikan secara konsisten dalam skala komersial, 

sehingga memperoleh nilai tambah dan manfaat bagi 

lingkungan yang cukup besar. Guna mewujudkan hal tersebut, 

diperlukan kolaborasi dan kerjasama yang sangat intensif dari 

multi pihak dan sudah merupakan suatu keharusan dalam 

ekosistem riset nasional saat ini. Hal ini tentunya dapat 

menciptakan kegiatan-kegiatan ekonomi baru berbasis 

biomassa yang akan menjadi salah satu kontribusi peningkatan 

pertumbuhan ekonomi nasional. 
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7.2. Implikasi Kebijakan 

Proses transformasi pemanfaatan biomassa menuju 

produktivitas yang lebih tinggi melalui inovasi teknologi 

memerlukan lingkungan riset yang layak dan bertumpu pada 

kapasitas SDM dan sarana prasarana. Untuk itu, membangun 

bioekonomi pertanian ke depan memerlukan penguatan 

kelembagaan dan model bisnis yang menjadi salah satu pra-

syarat keberhasilan program. 

Untuk itu, beberapa dukungan kebijakan yang diperlukan 

adalah: 

1. Menetapkan pengembangan usaha peternakan berbasis 

kawasan yang terintegrasi dengan potensi penghasil 

biomassa dari pertanian sebagai bahan baku pakan; 

2. Mendorong lingkungan usaha yang kondusif dengan 

menguatkan kelembagaan petani-peternak sebagai salah 

satu pemasok output produk peternakan dengan 

swasta/off-taker; 

3. Memfasilitasi penyediaan infrastruktur usaha peternakan 

yang terintegrasi dengan pemanfaatan biomassa sebagai 

sumber pakan melalui mekanisasi alat mesin pertanian 

yang inovatif; 

4. Mendorong penggunaan input berbasis sumber daya lokal 

dan memprioritaskan penggunaan biomassa untuk 

produksi di dalam negeri dan membatasi ekspor biomassa 

pertanian; 

5. Mendorong penerapan sistem usaha peternakan berbasis 

pemanfaatan biomassa sehingga menghasilkan 

bertumbuhnya ekonomi hijau dan ramah lingkungan.  
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VIII. PENUTUP 

Majelis Pengukuhan Profesor Riset dan hadirin yang saya 

hormati, 

Mewujudkan kemandirian pakan melalui pendekatan 

bioekonomi di sektor pertanian sejatinya dapat dilakukan di 

Indonesia sebagai negara agraris karena biomassa yang sangat 

berlimpah. Kemandirian pakan merupakan salah satu program 

yang diharapkan dapat meningkatkan produksi subsektor 

peternakan yang berdaya saing, dan pada akhirnya akan 

bermuara pada peningkatan pendapatan petani-peternak. 

Pembangunan berbasis bioekonomi menuntut adanya 

perubahan cara tindak, cara pikir dan adaptif terhadap kondisi 

lingkungan yang ada. 

Tantangan terbesar dalam mewujudkan bioekonomi di 

sektor pertanian adalah perubahan perilaku petani dalam 

budidaya usaha pertanian sehingga mampu memanfaatkan 

biomassa pertanian, salah satunya adalah sebagai sumber 

pakan. Petani bersama-sama dengan seluruh elemen 

pemerintah dan masyarakat harus terus secara konsisten 

melaksanakan hal tersebut. Program terobosan Balitbangtan 

melalui Riset dan Pengembangan Inovatif Kolaboratif (RPIK) 

dapat dijadikan laboratorium lapang dengan skala komersial 

guna mewujudkan bioekonomi pertanian. Kebijakan, strategi 

dan program pembangunan bioekonomi nasional harus segera 

dirancang oleh pemerintah dan dijadikan panduan bagi 

pembangunan di masing-masing sektor, termasuk 

pembangunan pertanian. Hal ini juga harus sejalan dengan 

pembangunan pertanian di tingkat provinsi, karena sejatinya 

dukungan pemerintah daerah sangat menentukan dalam 

keberhasilan program ini. 
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